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INTISARI 

WUNGA, NA., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN OBAT 

KUMUR (mouthwash) EKSTRAK BIJI PINANG (Areca catechu L.) 

TERHADAP Streptococcus mutans ATCC 25175 SECARA in vitro, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Mulut merupakan tempat yang ideal untuk tumbuh dan berkembangnya 

mikroorganisme. Streptococcus mutans ATCC 25175 merupakan flora normal 

yang hidup di rongga mulut, tapi pada jumlah yang berlebih merupakan agen 

penyebab utama karies gigi. Pengendalian karies gigi dapat dengan gosok gigi 

menggunakan pasta gigi atau memakai obat kumur. Biji pinang mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, polifenol, tanin, dan saponin. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas antibakteri sediaan obat kumur ekstrak biji pinang 

terhadap bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175. 

Biji pinang diekstraksi secara maserasi dengan pelarut etanol 70%. Ekstrak 

biji pinang dibuat dalam formula obat kumur dengan konsentrasi 1,5, 3, dan 4,5%. 

Pengujian mutu fisik formula obat kumur meliputi uji bentuk fisik, uji kejernihan, 

uji viskositas, dan uji pH. Metode pengujian daya hambat menggunakan metode 

difusi cakram dengan sampel Streptococcus mutans ATCC 25175 secara in vitro. 

Hasil pengujian aktivitas antibakteri dari ekstrak biji pinang dan formula 

obat kumur dengan metode difusi cakram menunjukkan adanya daya hambat 

dengan adanya daerah jernih disekeliling cakram. Diameter hambat rata-rata yang 

paling besar dari ekstrak biji pinang adalah 14,08 mm pada konsentrasi 4,5%. 

Diameter hambat rata-rata yang paling besar dari formula obat kumur adalah 

14,33 mm pada formula 3 dengan konsentrasi ekstrak biji pinang 4,5%.  

 

Kata kunci : Streptococcus mutans, biji pinang, obat kumur, difusi cakram. 
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ABSTRACT 

WUNGA, NA., 2019, ANTIBACTERIAL ACTIVITIES OF MOUTHWASH 

ARECA NUTS EXTRACT (Areca catechu L.) TO Streptococcus mutans 

ATCC 25175 in vitro, SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

The mouth is an ideal place for the growth and development of 

microorganism. Streptococcus mutans ATCC 25175 is a normal flora that lives in 

the oral cavity, but in excess amounts is the main causative agent for dental caries. 

Control of dental caries can be by brushing teeth using toothpaste or using 

mouthwash. Areca nuts contain alkaloid compounds, flavonoids, polyphenols, 

tannins, and saponins. The aim of this study was to determine the antibacterial 

activity of areca nut extract mouthwash against Streptococcus mutans ATCC 

25175 bacteria.  

Areca nuts were extracted by maceration with 70% ethanol. Ethanol 

extract of areca nuts were made in a mouthwash formula with a concentration of 

1.5, 3, and 4.5%. Testing the physical quality of mouthwash formula includes 

physical form testing, clarity test, viscosity test, and pH test. The inhibitory testing 

method uses the disc diffusion method with a sample of Streptococcus mutans 

ATCC 25175 in vitro. 

The results of testing the antibacterial activity of areca seed extract and 

mouthwash formula with disc diffusion method showed indicated inhibition by 

the presence of clear areas around the disc. The average inhibitory diameter was 

greatest from areca seed extract is 14.08 mm at a concentration of 4.5%. The 

average inhibitory diameter of the formula of mouthwash is 14.33 mm in formula 

3 with 4.5% areca seed extract concentration. 

 

Key words : Streptococcus mutans, areca nut, mouthwash, disc diffusion. 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mulut merupakan tempat yang ideal untuk tumbuh dan berkembangnya 

mikroorganisme karena mulut memiliki kelembapan. Mulut merupakan organ 

yang cukup penting karena mulut memungkinkan pemiliknya dapat makan, 

minum, dan berbicara. Penyakit pada mulut berkaitan erat dengan kebersihan 

mulut. Mulut dan gigi yang bersih dan sehat tentunya jauh dari rasa sakit dan 

tidak nyaman. Data yang diperoleh dari Riskesdas (2013) adalah 25,9 persen, atau 

sebanyak 14 provinsi mempunyai prevalensi masalah gigi dan mulut.  Penyakit 

gigi dan mulut yang banyak ditemukan pada masyarakat adalah karies gigi. Karies 

gigi merupakan penyakit yang paling banyak dijumpai di rongga mulut    

bersama-sama dengan penyakit periodontal, sehingga merupakan masalah utama 

kesehatan gigi dan mulut (Andries et al. 2014). Karies gigi bersifat kronis dan 

dalam perkembangannya memerlukan waktu yang relatif lambat dan secara klinis 

terlihat kehancuran dari email lebih dari empat tahun (Rezki & Pawarti 2014), 

sehingga sebagian besar penderita mempunyai potensi mengalami gangguan pada 

mulut dan gigi seumur hidup, namun karies gigi sering tidak diperhatikan oleh 

masyarakat dan perencana program kesehatan, karena tidak membahayakan jiwa 

(Tampubolon 2005). 

Karies gigi merupakan penyakit jaringan keras gigi yang disebabkan 

aktivitas mikroorganisme. Rongga mulut terdapat berbagai macam 

mikroorganisme salah satunya yaitu Streptococcus mutans. Streptococcus mutans 

merupakan salah satu flora normal yang hidup di rongga mulut, tapi pada jumlah 

yang berlebih merupakan agen penyebab utama karies gigi            

(Kusumaningsari & Handajani 2011). Streptococcus mutans dapat mengubah 

karbohidrat yang di konsumsi dan terurai menjadi sukrosa yang merupakan media 

terbaik bagi tumbuh kembang bakteri tersebut. Streptococcus mutans mempunyai 

kemampuan memetabolisme sukrosa menjadi asam, yang dapat mengakibatkan 
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demineralisasi email sehingga dapat menyebabkan awal terjadinya karies gigi 

(Agustina et al 2007).  

 Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat di Indonesia sudah banyak dilakukan, 

karena pada umumnya tumbuhan mengandung senyawa kimia yang berkhasiat 

untuk pengobatan. Pemanfaatan bahan alam yang digunakan sebagai obat juga 

jarang menimbulkan efek samping yang merugikan dibandingkan obat yang 

terbuat dari bahan sintetis (Riwandy et al. 2014). Salah satu tanaman yang dapat 

digunakan sebagai obat tradisional adalah tanaman pinang (Areca catechu L.). 

 Tanaman pinang (Areca catechu L.) mudah tumbuh di daerah tropis dan 

biasa di budidayakan. Pinang (Areca catechu L.) memiliki banyak kegunaan dari 

biji, daun, hingga pelepah. Masyarakat biasanya mengunakan biji pinang untuk 

campuran makan sirih, obat luar gatal-gatal, sakit perut, dan ada juga yang 

menggunakan kulit pinang untuk menggosok gigi agar gigi menjadi bersih. Biji 

pinang (Areca catechu L.) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, dan 

polifenol yang diketahui berkhasiat sebagai antibakteri. Penelitian sebelumnya 

Afni et al. (2015) menunjukkan ekstrak biji pinang dalam sediaan pasta gigi dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dengan konsentrasi 1,5% 

yang ditandai dengan tidak adanya pertumbuhan bakteri pada media agar, dan 

hasil penelitian dari Nurjanna et al (2018) menunjukkan bahwa perasan biji 

pinang (Areca catechu L.) memiliki aktivitas terhadap Streptococcus mutans 

dengan daya hambat sebesar 18 mm. 

Pencegahan karies pada gigi yang disebabkan aktivitas           

Streptococcus mutans, dapat dilakukan dengan cara seperti, gosok gigi 

menggunakan pasta gigi, atau memakai obat kumur. Penggunaan biji pinang 

(Areca catechu L.) sebagai sediaan obat kumur merupakan salah satu usaha dalam 

mengeksplorasi manfaat biji pinang (Areca catechu L.).  Obat kumur biji pinang 

(Areca catechu L.) dapat menggantikan obat kumur komersial dengan kandungan 

alkohol yang cukup tinggi. Penggunaan obat kumur yang mengandung alkohol 

sebesar 25% atau lebih, akan meningkatkan resiko timbulnya kanker mulut, 

tenggorokan, dan faring jika digunakan terus-menerus (Sari et al 2014). 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilakukan penelitian tentang aktivitas 

antibakteri dari ekstrak biji pinang (Areca catechu L.) terhadap Streptococcus 

mutans dalam sediaan obat kumur. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan suatu permasalahan : 

Pertama, apakah sediaan obat kumur (mouthwash) ekstrak biji pinang 

(Areca catechu L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans 

ATCC 25175 ? 

Kedua, manakah formulasi sediaan obat kumur (mouthwash) dengan 

variasi konsentrasi ekstrak biji pinang (Areca catechu L.) yang memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Streptococcus mutans ATCC 25175 yang paling besar ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antibakteri sediaan obat kumur 

(mouthwash) ekstrak biji pinang (Areca catechu L.) terhadap bakteri 

Streptococcus mutans ATCC 25175. 

Kedua, untuk mengetahui formulasi sediaan obat kumur (mouthwash) 

dengan variasi konsentrasi ekstrak biji pinang (Areca catechu L.) yang memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans ATCC 25175 yang paling 

besar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan di bidang Farmasi yang berguna untuk masyarakat dalam usaha 

untuk mengembangkan obat tradisional Indonesia, khususnya tentang 

pemanfaatan biji pinang (Areca catechu L.) sebagai antibakteri terhadap 

Streptococcus mutans ATCC 25175.  

 

 


